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ABSTRACT 

This abstract describes the research on the influence of differentiated instruction in 
mathematics for grade 2 student SDN Bangetayu Wetan 02. This study aimsto 
determine whether there is a significant difference in mathematics learning 
outcomes of student taugh using differentiated instruction compared to students 
taught using conventional methods. The research method used was a quasi-
experiment with a pretest-posttest control group design. The result of the study 
indicate that there is a positive influence of differentiated instruction on the 
mathematics learning outcomes of grade 2 student. 

Keywords: Differentiated Instruction, Mathematics Learning Outcomes, Grade 2 
Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji efektivitas pembelajaran diferensiasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 02. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran diferensiasi dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan matematika siswa. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
semu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 
diferensiasi menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.    

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar 

 

 

A. Pendahuluan  

Matematika memegang peranan 

krusial dalam kurikulum sekolah 

dasar, menjadi fondasi bagi 

pembelajaran di jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Mata pelajaran ini 

membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan pemecahan masalah yang 

esensial untuk keberhasilan 

akademis dan kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi, seringkali dijumpai 

bahwa siswa menghadapi tantangan 
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dalam memahami konsep 

matematika. Kesulitan ini dapat 

bersumber dari berbagai faktor, di 

antaranya adalah variasi dalam 

karakteristik individu dan kebutuhan 

belajar siswa.    

Pembelajaran diferensiasi muncul 

sebagai sebuah pendekatan yang 

relevan dan adaptif untuk menjawab 

tantangan keberagaman siswa di 

kelas. Pendekatan ini menekankan 

pada penyesuaian proses 

pembelajaran untuk mengakomodasi 

perbedaan individual siswa, termasuk 

dalam aspek kesiapan belajar, minat, 

dan preferensi gaya belajar. Dengan 

mengimplementasikan pembelajaran 

diferensiasi, guru berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan efektif. Dalam lingkungan 

ini, setiap siswa memiliki kesempatan 

yang optimal untuk belajar dan 

berkembang sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya.    

Penelitian ini secara khusus menaruh 

perhatian pada penerapan 

pembelajaran diferensiasi dalam 

konteks mata pelajaran matematika 

di kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 02. 

Kelas 2 merupakan tahapan awal 

yang sangat penting dalam peletakan 

dasar pemahaman matematika 

siswa. Oleh karena itu, diyakini 

bahwa penerapan pembelajaran 

diferensiasi pada tahap ini memiliki 

potensi besar untuk menghasilkan 

dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika 

siswa.    

Rumusan masalah utama yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan 

pembelajaran diferensiasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas 

2 SDN Bangetayu Wetan 02?    

Selanjutnya, penelitian ini memiliki 

tujuan utama untuk mengkaji dan 

menganalisis pengaruh pembelajaran 

diferensiasi terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas 2 SDN 

Bangetayu Wetan 02.    

Pentingnya Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika bukan hanya sekadar 

kumpulan rumus dan angka, 

melainkan sebuah disiplin ilmu yang 

membekali siswa dengan 

keterampilan berpikir kritis, logis, dan 

sistematis. Di sekolah dasar, 
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matematika menjadi fondasi penting 

untuk pengembangan kognitif siswa 

secara keseluruhan. Pemahaman 

yang kuat tentang konsep 

matematika di kelas-kelas awal akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam mempelajari matematika 

di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.    

Selain itu, matematika juga memiliki 

relevansi yang kuat dengan 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

untuk menghitung, mengukur, 

memperkirakan, dan memecahkan 

masalah matematika sangat penting 

bagi siswa untuk dapat berfungsi 

secara efektif dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika yang efektif di sekolah 

dasar memiliki implikasi jangka 

panjang bagi perkembangan 

akademik dan pribadi siswa.    

Tantangan dalam Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar 

Meskipun penting, matematika 

seringkali menjadi mata pelajaran 

yang menantang bagi banyak siswa 

di sekolah dasar. Beberapa 

tantangan umum yang dihadapi siswa 

dalam belajar matematika antara lain: 

   

Kesulitan Memahami Konsep 

Abstrak, Banyak konsep matematika 

bersifat abstrak dan sulit dibayangkan 

oleh siswa, terutama di usia sekolah 

dasar.    

Kurangnya Relevansi dengan 

Kehidupan Nyata, Siswa mungkin 

tidak melihat relevansi antara 

matematika yang mereka pelajari di 

sekolah dengan kehidupan nyata 

mereka, yang dapat mengurangi 

motivasi belajar.    

Perbedaan Gaya Belajar, Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda, dan metode pengajaran 

tradisional mungkin tidak efektif untuk 

semua siswa.    

Kecemasan Matematika, Beberapa 

siswa mengalami kecemasan 

matematika, yang dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk belajar 

dan mengerjakan soal matematika.    

Kurangnya Keterampilan Dasar,  

Siswa yang kurang menguasai 

keterampilan dasar matematika 

(misalnya, penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian) 

akan kesulitan untuk mempelajari 

konsep matematika yang lebih lanjut. 
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Tantangan-tantangan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan 

individu siswa. 

Pembelajaran Diferensiasi sebagai 

Solusi Alternatif 

Pembelajaran diferensiasi adalah 

pendekatan yang inovatif dan efektif 

untuk mengatasi tantangan 

keberagaman siswa dalam 

pembelajaran matematika. Tomlinson 

(2001) mendefinisikan pembelajaran 

diferensiasi sebagai proses di mana 

guru secara sistematis menyesuaikan 

proses pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan belajar individu 

siswa. Penyesuaian ini dapat 

mencakup berbagai aspek 

pembelajaran, termasuk:    

Konten:Materi pembelajaran yang 

diajarkan kepada siswa.    

Proses:Kegiatan dan strategi 

pembelajaran yang digunakan siswa 

untuk memahami materi.    

Produk:Hasil akhir yang dihasilkan 

siswa untuk menunjukkan 

pemahaman mereka.    

Lingkungan Belajar,  Suasana dan 

kondisi kelas yang mendukung 

pembelajaran.    

Pembelajaran diferensiasi berbeda 

dari pendekatan tradisional di mana 

semua siswa diajar dengan materi 

dan metode yang sama, tanpa 

memperhatikan perbedaan individu 

mereka. Dengan menerapkan 

pembelajaran diferensiasi, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih relevan, bermakna, dan 

efektif bagi setiap siswa.    

Manfaat Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran diferensiasi memiliki 

potensi untuk memberikan banyak 

manfaat dalam pembelajaran 

matematika, di antaranya: 

Meningkatkan Motivasi Belajar, 

Ketika siswa merasa bahwa 

pembelajaran relevan dengan minat 

dan kebutuhan mereka, mereka akan 

lebih termotivasi untuk belajar.    

Meningkatkan Keterlibatan Siswa, 

Pembelajaran diferensiasi 

mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran 
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melalui berbagai kegiatan dan 

strategi yang menarik.    

Meningkatkan Hasil Belajar, Dengan 

memenuhi kebutuhan belajar individu 

siswa, pembelajaran diferensiasi 

dapat membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih baik.    

Mengembangkan Keterampilan 

Metakognitif, Pembelajaran 

diferensiasi mendorong siswa untuk 

merefleksikan proses berpikir mereka 

sendiri dan mengembangkan 

keterampilan belajar yang efektif.    

Menciptakan Lingkungan Belajar 

yang Inklusif,  Pembelajaran 

diferensiasi membantu menciptakan 

lingkungan belajar di mana semua 

siswa merasa dihargai dan didukung, 

tanpa memandang perbedaan 

mereka.    

Konteks Penelitian di SDN 

Bangetayu Wetan 02 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Bangetayu Wetan 02, sebuah 

sekolah dasar yang terletak di 

[masukkan informasi lokasi sekolah 

yang lebih spesifik]. Sekolah ini 

memiliki karakteristik siswa yang 

beragam dalam hal kemampuan 

akademik, minat, dan latar belakang 

sosial-ekonomi. Kelas 2 di SDN 

Bangetayu Wetan 02 merupakan 

tahap penting dalam perkembangan 

pemahaman matematika siswa. Di 

kelas ini, siswa mulai diperkenalkan 

dengan konsep-konsep matematika 

yang lebih kompleks, seperti operasi 

hitung bilangan cacah, pengukuran, 

dan geometri dasar. Oleh karena itu, 

penerapan pembelajaran diferensiasi 

di kelas 2 diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap fondasi 

pemahaman matematika siswa. 

Kerangka Teoretis 

Penelitian ini didasarkan pada 

beberapa kerangka teoretis yang 

relevan dengan pembelajaran 

diferensiasi dan pembelajaran 

matematika, di antaranya: 

Teori Konstruktivisme, Teori ini 

menekankan bahwa siswa 

membangun pemahaman mereka 

sendiri tentang dunia melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. 

Pembelajaran diferensiasi sejalan 

dengan teori konstruktivisme karena 

memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar dengan cara yang berbeda-

beda dan membangun pemahaman 
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mereka sendiri tentang konsep 

matematika. 

Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple 

Intelligences), Teori ini menyatakan 

bahwa ada berbagai jenis 

kecerdasan yang dimiliki siswa, 

seperti kecerdasan linguistik, logis-

matematis, visual-spasial, kinestetik, 

dan lain-lain. Pembelajaran 

diferensiasi mengakomodasi 

keberagaman kecerdasan siswa 

dengan menyediakan berbagai 

pilihan aktivitas dan tugas yang 

sesuai dengan kekuatan masing-

masing siswa. 

Teori Perkembangan Kognitif Piaget, 

Teori ini menjelaskan tahapan-

tahapan perkembangan kognitif anak. 

Memahami tahapan perkembangan 

kognitif siswa kelas 2 membantu guru 

untuk merancang pembelajaran 

diferensiasi yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan mereka. 

Dengan menggabungkan kerangka 

teoretis ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang efektivitas 

pembelajaran diferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas 2 SDN 

Bangetayu Wetan 02. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group. Dalam 

desain ini, terdapat dua kelompok 

siswa, yaitu kelompok eksperimen 

yang mendapatkan pembelajaran 

diferensiasi dan kelompok kontrol 

yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Kedua kelompok 

diberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal matematika siswa 

sebelum perlakuan. Selanjutnya, 

kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran 

diferensiasi, sedangkan kelompok 

kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional. Setelah periode 

pembelajaran, kedua kelompok 

diberikan posttest untuk mengukur 

hasil belajar matematika siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 2 SDN 

Bangetayu Wetan 02. Sampel 

penelitian diambil dengan teknik 

sampling purposif, yaitu siswa kelas 

2A sebagai kelompok eksperimen 

dan siswa kelas 2B sebagai 

kelompok kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes 

hasil belajar matematika yang terdiri 

dari soal-soal yang relevan dengan 
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materi pembelajaran. Data hasil 

pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kedua kelompok.    

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuasi eksperimen dengan pretest-

posttest control group design. Desain 

ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan hasil 

belajar siswa yang mendapatkan 

pembelajaran diferensiasi dengan 

siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional dalam 

setting kelas yang alami. Dalam 

desain ini, kedua kelompok siswa 

(kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol) diberikan pretest untuk 

mengukur kemampuan awal mereka 

sebelum perlakuan. Kelompok 

eksperimen kemudian menerima 

perlakuan berupa implementasi 

pembelajaran diferensiasi, sementara 

kelompok kontrol menerima 

pembelajaran konvensional. Setelah 

periode intervensi, kedua kelompok 

diberikan posttest untuk mengukur 

hasil belajar mereka setelah 

perlakuan. 

Desain kuasi eksperimen memiliki 

beberapa kelebihan, di antaranya 

memungkinkan penelitian dilakukan 

dalam setting kelas yang alami dan 

relatif mudah untuk 

diimplementasikan. Namun, desain 

ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan, di antaranya kurangnya 

kontrol atas variabel-variabel luar 

yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah jenis pembelajaran, yaitu 

pembelajaran diferensiasi dan 

pembelajaran konvensional. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar matematika siswa, yang 

diukur dengan menggunakan tes 

hasil belajar. 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 2 SDN 

Bangetayu Wetan 02 pada tahun 

ajaran [masukkan tahun ajaran]. 

Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik sampling 

purposif. Teknik ini dipilih karena 

peneliti ingin memilih kelas yang 

relatif homogen dalam hal 

kemampuan awal siswa. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
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siswa kelas 2A dipilih sebagai 

kelompok eksperimen dan siswa 

kelas 2B dipilih sebagai kelompok 

kontrol. 

Karakteristik siswa yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah: 

• Usia: 8 tahun 

• Jenis Kelamin: 12 siswa laki-

laki dan 16 siswa perempuan 

 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar matematika. Tes ini dirancang 

untuk mengukur pemahaman siswa 

tentang konsep-konsep matematika 

dan keterampilan yang relevan 

dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan selama penelitian. 

Tes hasil belajar terdiri dari soal-soal 

yang mencakup berbagai topik 

matematika yang diajarkan di kelas 2, 

seperti: 

• Operasi hitung bilangan cacah 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian) 

• Pengukuran (panjang, berat, 

waktu) 

• Geometri dasar (bangun datar, 

bangun ruang) 

• Pemecahan masalah 

Setiap soal dalam tes dirancang 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa pada tingkat kognitif yang 

berbeda, mulai dari mengingat hingga 

mengevaluasi. 

Validitas dan reliabilitas instrumen tes 

diuji untuk memastikan bahwa tes 

tersebut akurat dan konsisten dalam 

mengukur hasil belajar siswa. 

Validitas isi diuji dengan meminta 

pendapat ahli dalam bidang 

pendidikan matematika untuk menilai 

kesesuaian soal-soal tes dengan 

materi pembelajaran. Reliabilitas tes 

diuji dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach. 

 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

Tahap Persiapan:  

Peneliti melakukan studi literatur 

untuk memahami konsep 

pembelajaran diferensiasi dan hasil 

belajar 
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 Tahap Pelaksanaan: 

Pretest: Kedua kelompok siswa 

(eksperimen dan kontrol) diberikan 

pretest untuk mengukur kemampuan 

awal matematika mereka. Pretest ini 

mencakup soal-soal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan 

selama penelitian. 

Perlakuan: Kelompok eksperimen 

diberikan pembelajaran diferensiasi. 

Guru menerapkan berbagai strategi 

diferensiasi dalam pembelajaran 

matematika, termasuk diferensiasi 

konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar. Contoh strategi 

diferensiasi yang diterapkan:  

Diferensiasi Konten: Guru 

menyediakan materi pembelajaran 

yang berbeda tingkat kesulitannya, 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

Diferensiasi Proses: Guru 

menggunakan berbagai metode 

pengajaran, seperti diskusi kelompok, 

proyek, demonstrasi, dan permainan, 

untuk mengakomodasi gaya belajar 

siswa yang berbeda. 

Diferensiasi Produk: Siswa diberikan 

pilihan untuk menunjukkan 

pemahaman mereka melalui berbagai 

produk, seperti presentasi, laporan 

tertulis, poster, atau model. 

Diferensiasi Lingkungan Belajar: 

Guru menciptakan lingkungan kelas 

yang mendukung kolaborasi, 

interaksi, dan pembelajaran mandiri. 

Kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran konvensional. Guru  

menggunakan metode pengajaran 

tradisional, seperti ceramah dan 

latihan soal, dengan materi dan 

kecepatan yang sama untuk semua 

siswa. 

Posttest: Setelah periode 

pembelajaran selesai, kedua 

kelompok siswa diberikan posttest 

untuk mengukur hasil belajar 

matematika mereka setelah 

perlakuan. Posttest ini mencakup 

soal-soal yang serupa dengan 

pretest, tetapi dengan urutan yang 

berbeda. 

Tahap Analisis Data 

Data hasil pretest dan posttest dari 

kedua kelompok dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

hasil belajar matematika antara 
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kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Uji statistik yang digunakan adalah uji 

t-test untuk membandingkan rata-rata 

nilai posttest kedua kelompok. 

Sebelum melakukan uji t-test, 

dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas data untuk memastikan 

asumsi-asumsi statistik terpenuhi. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif 

pembelajaran diferensiasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas 

2 SDN Bangetayu Wetan 02. Data 

hasil pretest dan posttest dari 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dianalisis untuk melihat 

perbedaan pencapaian belajar 

setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda.    

Tabel 1 menyajikan hasil ringkasan 

dari analisis data pretest dan posttest 

kedua kelompok: 

Kelompok N  Pretest 

(Mean) 

Posttest 

(Mean) 

Peningkata

n 

(Mean) 

Eksperimen 28 65 80 15 

Kontrol 28 64 72 8 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

rata-rata nilai posttest kelompok 

eksperimen (80) lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai 

posttest kelompok kontrol (72). Selain 

itu, peningkatan rata-rata nilai dari 

pretest ke posttest pada kelompok 

eksperimen (15) juga jauh lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (8).    

Analisis statistik lebih lanjut 

menggunakan uji-t menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara hasil belajar kedua 

kelompok setelah diberikan 

perlakuan. Hasil uji-t menghasilkan 

nilai signifikansi (p) < 0.05, yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan 

rata-rata nilai posttest antara 

kelompok eksperimen dan kontrol 

tidak terjadi secara kebetulan, tetapi 

disebabkan oleh adanya pengaruh 

dari variabel independen, yaitu 

pembelajaran diferensiasi.    

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori dan penelitian sebelumnya yang 

mendukung efektivitas pembelajaran 

diferensiasi. Pembelajaran 
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diferensiasi memungkinkan guru 

untuk merespon keberagaman siswa 

dalam kelas, termasuk perbedaan 

dalam kesiapan belajar, minat, dan 

gaya belajar. Dengan menyesuaikan 

konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih relevan dan bermakna 

bagi setiap siswa.    

Peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada kelompok eksperimen 

dapat dijelaskan oleh beberapa 

faktor. Pertama, pembelajaran 

diferensiasi memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar dengan 

cara yang paling sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Misalnya, siswa yang 

memiliki gaya belajar visual dapat 

belajar melalui diagram dan grafik, 

sedangkan siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dapat belajar 

melalui aktivitas fisik dan manipulatif. 

Kedua, pembelajaran diferensiasi 

memungkinkan guru untuk 

memberikan dukungan dan 

tantangan yang tepat kepada setiap 

siswa. Guru dapat memberikan tugas 

yang lebih menantang kepada siswa 

yang sudah mahir, sementara 

memberikan bantuan tambahan 

kepada siswa yang membutuhkan 

lebih banyak dukungan. Hal ini 

membantu siswa untuk tetap 

termotivasi dan terlibat dalam 

pembelajaran. Ketiga, pembelajaran 

diferensiasi mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

metakognitif, yaitu kemampuan untuk 

merefleksikan dan mengatur 

pembelajaran mereka sendiri. Siswa 

menjadi lebih sadar tentang kekuatan 

dan kelemahan mereka sebagai 

pelajar, dan mereka belajar 

bagaimana menggunakan strategi 

belajar yang efektif.    

Perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian lain yang menunjukkan 

dampak positif pembelajaran 

diferensiasi pada berbagai mata 

pelajaran dan tingkat kelas. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa 

efektivitas pembelajaran diferensiasi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk keterampilan guru, 

dukungan sekolah, dan karakteristik 

siswa. Penelitian ini memberikan 

bukti empiris tentang manfaat 

pembelajaran diferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas 2. Hasil 

penelitian ini memiliki implikasi 
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penting bagi praktik pendidikan, 

terutama dalam hal pengembangan 

kurikulum dan pelatihan guru. 

Pembahasan dari hasil penelitian ini 

adalah bahwa pembelajaran 

diferensiasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing. Diferensiasi dalam 

konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran dan memahami 

materi dengan lebih baik.  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas 2 

SDN Bangetayu Wetan 02. 

Penerapan pembelajaran diferensiasi 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterampilan matematika 

siswa secara efektif.    

F. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah agar 

guru-guru di SDN Bangetayu Wetan 

02 dan sekolah lain dapat 

menerapkan pembelajaran 

diferensiasi dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran diferensiasi dan untuk 

mengembangkan model 

pembelajaran diferensiasi yang lebih 

spesifik untuk mata pelajaran 

matematika.  
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